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ANALISIS PENGARUH PDB, BELANJA NEGARA ,DEFISIT 
ANGGARAN DAN INFLASI TERHADAP UTANG LUAR NEGERI 
INDONESIA 
Abstrak 
Utang luar negeri di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal 
ini telah menjadi beban utang luar negeri yang sangat besar bagi negara Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produk domestik bruto, pengaruh 
belanja negara, defisit anggaran dan inflasi secara parsial dan simultan terhadap 
utang luar negeri di Indonesia. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa data time series dari tahun 1994 sampai 2018. Variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu produk domestik bruto, belanja negara, defisit anggaran,dan 
inflasi, sedangkan variabel dependennya yaitu utang luar negeri. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Ordinary Least Square (OLS). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel belanja negara dan defisit 
anggaran berpengaruh signifikan terhadap utang luar negeri,sedangkan variabel 
PDB dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap utang luar negeri. Dari hasil 
regresi didapatkan nilai R-Square sebesar 0.972346 hal ini menggambarkan bahwa 
variabel-variabel independen dalam peneltian ini mampu memberikan penjelasan 
mengenai variabel dependen sebesar 97.23% adapun 2.77% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian ini. 
Kata Kunci: Utang Luar Negeri, PDB,Belanja Negara, Defisit Anggaran,Inflasi 
Abstract 
Foreign debt in Indonesia continues to increase every year. This has become a huge 
burden of foreign debt for the Indonesian state. This study aims to analyze the gross 
domestic product, the effect of state spending, budget deficits and inflation partially 
and simultaneously on Indonesia's foreign debt. The type of data in this study is 
secondary data in the form of time series data from 1994 to 2018. The independent 
variables in this study are gross domestic product, state expenditure, budget deficit, 
and inflation, while the dependent variable is foreign debt. The analytical method 
used in this study is the Ordinary Least Square (OLS) Method. The results of this 
study indicate that the variable state expenditure and budget deficit significantly 
influence foreign debt, while the variable GDP and inflation does not significantly 
influence foreign debt. From the regression results obtained R-Square value of 
0.972346, this illustrates that the independent variables in this study were able to 
provide an explanation of the dependent variable of 97.23% while 2.77% is 
influenced by other variables outside this study. 
Keywords: Foreign Debt, GDP, State Expenditures, Budget Deficits, Inflation 
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1. PENDAHULUAN
Negara Indonesia sampai saat ini masih tergolong sebagai negara berkembang. 
Dan negara berkembang pada umumnya masih sangat membutuhkan bantuan 
dari negara lain karena tabungan domestik tidak mungkin cukup untuk 
memenuhi target pembangunan ekonomi sehingga akan menyebabkan neraca 
pembayaran menjadi tidak seimbang. Keterbatasan dana dari dalam negeri 
akan memicu terjadinya utang luar negeri, oleh karena itu utang luar negeri 
menjadi salah satu alternatif yang diambil pemerintah untuk menutupi 
kekurangan tabungan domestik. 
Utang luar negeri adalah bantuan dari luar negeri yang diberikan oleh 
pemerintah negara maju yang khusus dibentuk untuk memberikan pinjaman 
beserta dengan bunganya. Utang luar negeri yang digunakan untuk membiayai 
pembangunan negara menutupi 3 defisit yaitu defisit anggaran, defisit transaksi 
berjalan dan kesenjangan tabungan investasi. 
Model ketergantungan internasional atau yang dikenal dengan teori 
dependensi adalah salah satu teori yang melihat permasalahan pembangunan 
dari sudut negara dunia ketiga. Menurut Theotonio Dos Santos “ Dependensi 
(ketergantungan) adalah keadaan dimana kehidupan ekonomi negara-negara 
tertentu dipengaruhi oleh perkembangan dari kehidupan ekonomi negara-
negara lain. Teori ini menyimpulkan bahwa arah terbaik yang dipilih oleh 
negara berkembang yaitu dengan sesedikit mungkin bergantung kepada negara 
maju dalam hal utang luar negeri, kemudian menerapkan kebijakan 
pembangunan yang sumber pendanaannya berasal dari dalam negeri. Dua 
tahun sejak terjadinya krisis ekonomi, utang luar negeri telah menjadi beban 
utang yang begitu besar bagi negara Indonesia. Pemerintah harus 
membayarkan cicilan dan bunga utang luar negeri tersebut sehingga 
berdampak pada peningkatan beban APBN. 
Utang luar negeri Indonesia terus meningkat, hal ini menunjukkan 
bahwa Indonesia memiliki ketergantungan dalam hal sumber pendanaan dari 
luar negeri. Apabila posisi ketergantungan terhadap modal asing semakin besar, 
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maka akan semakin besar pula resiko yang dihadapi oleh sistem ekonomi 
global. Pengurasan APBN untuk pembayaran cicilan pokok dan bunga utang 
akan berdampak langsung pada berkurangnya porsi anggaran untuk membiayai 
sektor-sektor yang dianggap penting lainnya. Banyak pihak yang 
mengkhawatirkan kondisi utang luar negeri Indonesia. Hal ini cukup beralasan 
karena angka statistik utang luar negeri Indonesia mengalami peningkatan 
sehingga timbul kekhawatiran atas kewajiban Indonesia dalam membayar 
kembali pokok pinjaman dan cicilan bunga. Dana yang relatif besar diperlukan 
suatu negara berkembang untuk melakukan pembangunan ekonomi. Tetapi 
pemerintah Indonesia memiliki kendala yaitu dengan kurangnya usaha 
pengerahan dana dalam hal pembiayaan pembangunan.Ada beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi peningkatan utang luar negeri, diantaranya adalah 
pendapatan nasional yang diukur dengan PDB, belanja negara, defisit anggaran, 
serta adanya inflasi. Berdasarkan fenomena yang telah diraikan diatas penulis 
tertarik untuk mengkaji masalah: “Analisis Pengaruh PBD, Belanja Negara, 
Defisit Anggaran dan Inflasi terhadap Utang Luar Negeri Indonesia” 
2. METODE
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari data 
time series untuk periode 25 tahun yaitu dari tahun 1994 sampai 2018. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari World Bank, Portal Data 
APBN, Bank Indonesia, Bank Dunia, Badan Pusat Statistik dan Statistik Utang 
Luar Negeri.  
2.2 Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut,kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017) 
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2.2.1 Variabel terikat (dependent) 
Utang luar negeri atau pinjaman luar negeri, adalah sebagian dari total utang 
suatu negara yang diperoleh dari para kreditor di luar negara tersebut atau yang 
diperoleh dari negara lain. Penerima utang luar negeri dapat berupa 
pemerintah, perusahaan, atau perorangan. Bentuk utang dapat berupa uang 
yang diperoleh dari bank swasta, pemerintah negara lain atau lembaga 
keuangan internasional seperti IMF dan Bank Dunia.  
2.2.2 Variabel bebas (independent) 
Menururt Sugiyono (2017), variabel independen adalah variabel yang sering 
disebut sebagai variabel stimulus, prediktor. Dalam bahasa Indonesia sering 
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini, antara lain: 
a. PDB (Produk Domestik Bruto)
PDB (Produk Domestik Bruto) diartikan sebagai nilai keseluruhan semua 
barang dan jasa yang diproduksi di dalam wilayah tersebut dalam jangka waktu 
tertentu (biasanya per tahun). PDB dalam penelitian ini adalah sebagai variabel 
independen pertama. PDB yang digunakan adalah PDB menurut lapangan 
usaha atas dasar harga konstan 2010. Data PDB yang digunakan dalam 
penelitian ini bersumber dari World Bank untuk periode 25 tahun yaitu dari 
tahun 1994-2018. Satuan yang digunakan dalam mengukur PDB adalah Milyar 
Rupiah. 
b. Belanja Negara
Belanja negara atau pengeluaran pemerintah (goverment expenditure) adalah 
bagian dari kebijakan fiskal (Sadono Sukirno, 2000), yaitu suatu tindakan 
pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian dengan cara menentukan 
besarnya penerimaan dan pengeluaran pemerintah setiap tahunnya, yang 
tercermin dalam dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 
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untuk nasional dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk daerah 
atau regional. Data Belanja negara yang digunakan dalam penelitian ini 
bersumber dari portal data APBN dalam kurun waktu tahun 1994-2018. Satuan 
yang digunakan dalam mengukur belanja negara yaitu Milyar Rupiah. 
c. Defisit Anggaran
Defisit anggaran negara adalah selisih antara penerimaan negara dan 
pengeluarannya yang cenderung negatif, artinya bahwa pengeluaran negara 
lebih besar dari penerimaannya. Defisit anggaran dalam penelitian ini adalah 
sebagai variabel independen ketiga. Data defisit anggaran yang digunakan 
dalam penelitian ini bersumber dari portal data APBN dalam kurun waktu tahun 
1994-2018. Satuan yang digunakan dalam mengukur defisit anggaran yaitu 
Milyar Rupiah. 
d. Inflasi
Inflasi yaitu suatu keadaan perekonomian di suatu negara dimana terjadi 
kecenderungan kenaikan harga-harga barang dan jasa secara umum dalam 
waktu yang panjang secara terus menerus yang disebabkan karena tidak 
seimbangnya arus uang dan arus barang. Inflasi dalam penelitian ini adalah 
sebagai variabel independen keempat. Data inflasi yang digunakan yaitu data 
inflasi harga konsumen. Data inflasi yang digunakan dalam penelitian ini 
bersumber dari World Bank untuk periode 25 tahun yaitu dari tahun 1994-2018. 
Satuan yang digunakan dalam mengukur laju inflasi yaitu persen. 
2.3 Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Ordinary 
Least Square (OLS). Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah model statistik 
OLS yang dirumuskan sebagai berikut:  
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ULN = Bo + β1 PDB + β2 BN + β3 DA + β4 Inf 
Dimana: 
ULN = Utang luar negeri (variabel dependen) 
Bo = Konstanta 
PDB = Produk Domestik Bruto (variabel independen 
pertama) 
BN = Belanja Negara (variabel independen kedua) 
DA = Defisit Anggaran (variabel independen ketiga) 
Inf = Inflasi (variabel independen keempat) 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 
μ = Standart error1 
Setelah hasil estimasi model OLS (Ordinary Least Square) didapatkan, 
hasil estimasi model OLS (Ordinary Least Square) harus lolos uji asumsi 
klasik dan uji kebaikan model untuk digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji ketepatan 
model. Sedangkan uji kebaikan model terdiri dari uji eksistensi model (uji 
F) dan interpretasi determinasi regresi (R2).
Setelah lolos uji asumsi klasik dan uji kebaikan model, langkah selanjutnya 
adalah menguji variabel-variabel independen mana yang berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen dengan menggunakan uji validitas 
pengaruh (uji t). Terdapat  dua kemungkinan dari hasil uji validitas 
pengaruh (uji t) yaitu, variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
1 Soelistyo Aris dan Saputro Yogie Dahlly.Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Utang Luar Negeri di Indonesia.Jurnal Ilmu Ekonomi.Vol 10,No 10. 
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variabel dependen atau variabel independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, maka diperoleh model estimasi 
regresi linear berganda atau Ordinary Least Square (OLS). Seperti pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 1 
Hasil Regresi Model OLS 
Sumber: World Bank (diolah) 
Keterangan: *Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05;***Signifikan 
pada  = 0,10. Angka dalam kurung adalah nilai t-statistik. 
ULNt = 111372.0 + 0.091071 PDBt + 0.036673BNt + 0.505239DAt -320.0294INFt 
(0.000)*           (0.6658)           (0.0904)***      (0.0026)**           (0.3748) 
R2 = 0.972346; DW-Stat = 1.288244; F-Stat = 175.8074 ; Sig.F-stat =0.000000 
Uji Diagnosis 
1) Multikolinearitas (VIF)
PDB = 2.840067 ; BN = 27.12285 ; DA = 25.57080 ; INF = 1.672236
2) Normalitas (Jarque Bera)
Jarque Bera = 1.185624 ; Probability = 0.552771
3) Autokorelasi (Breusch Godfrey)
Obs*R-Squared = 4.076395; Prob.Chi-Square(2) = 0.1303
4) Heteroskedastisitas (White)
Obs*R-Squared = 10.16741; Prob.Chi-Square(14) = 0.7498
5) Uji Spesifikasi Model (Ramsey Reset)
F-Statistic (3,12) = 4.552908; Probability = 0.0162
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a) Hasil Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan hasil bahwa variabel 
belanja negara dan defisit anggaran terdapat masalah multikolinieritas.  
b) Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas residual dalam penelitian ini menggunakan uji 
Jarque Bera. Dengan formulasi hipotesis H0 : Residual terdistribusi normal dan 
HA : Residual terdistribusi tidak normal, dengan kriteria pengujian : H0  ditolak 
apabila statistik probabilitas JB ≤ α dan H0 diterima apabila statistik 
probabilitas JB > α. Dapat dilihat dari hasil pengujian adalah  0.552771> 0.05, 
maka H0 diterima sehingga residual terdistribsi normal.
c) Hasil Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji 
Breusch Godfrey. Dengan formulasi hipotesis H0 : Tidak terdapat masalah 
autokorelasi dalam model dan HA : terdapat masalah autokorelasi dalam model, 
dengan kriteria pengujian : H0 diterima bila χ 2 hitung atau statistik χ 2 > α dan 
H0 ditolak bila χ 2 hitung atau statistik χ 2 ≤ α. Dapat dilihat dari hasil pengujian 
adalah 0.1303 > 0.05, maka H0 diterima. Kesimpulannya tidak terdapat masalah 
autokorelasi dalam model. 
d) Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
White. Dengan formulasi hipotesis H0 : Tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model dan HA : Terdapat masalah heteroskedastisitas 
dalam model, dengan kriteria pengujian : H0 diterima bila signifikansi χ 2 
hitung atau statistik χ 2 > α H0 ditolak bila signifikansi χ 2 hitung atau statistik 
χ 2 ≤ α. Dapat dilihat dari hasil pengujian adalah 0.7498 > 0.05, maka H0 
diterima. Kesimpulannya tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam 
model. 
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e) Hasil Uji Spesifikasi Model
Berdasarkan hasil uji spesifikasi model dalam penelitian menggunakan uji 
Ramsey Reset. Dengan Formulasi hipotesis H0 : Model linear (spesifikasi 
model benar) dan HA : Model tidak linear (spesifikasi model salah), dengan 
kriteria pengujian : H0 diterima bila F hitung atau statistik F > α H0 ditolak bila 
F hitung atau statistik F < α. Dapat dilihat dari hasil pengujian adalah 0.0162 < 
0.05, maka H0 diterima. Kesimpulannya spesifikasi model benar (model linier).
f) Hasil Uji Eksistensi Model
Berdasarkan uji eksistensi model (uji F), dengan Formulasi hipotesis H0 : β1 = 
β2 = β3 = β4 = 0 ; Model yang dipakai tidak eksis dan HA : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 
= 0 ; Model yang dipakai eksis, dengan kriteria pengujian; H0 diterima bila 
probabilitas statistik F > α, H0 ditolak bila probabilitas statistik F ≤ α. Nilai 
probabilitas statistik F adalah sebesar 0.000000 ≤ 0.05, jadi H0 ditolak. 
Kesimpulannya model yang dipakai eksis.
g) Hasil Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan uji koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0.972346 yaitu 
berarti 97,23%. Variasi variabel dependen utang luar negeri di Indonesia dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel independen yaitu PDB, Belanja Negara, Defisit 
Anggaran, dan Inflasi sebesar 97,23% Sedangkan sisanya variasi utang luar 
negeri di Indonesia dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan 
dalam model statistik sebesar 2,77%.
h) Hasil Uji t
Berdasarkan uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
masingmasing variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. 
Apabila probabilitas t > α maka variabel ke-i tidak memiliki pengaruh 




 Olah Data Uji t
Variabel Koefisien Prob.t α Keterangan 
PDB 0.091071 0.6658 0.05 PDB berhubungan positif dan 




0.036673 0.0904 0.10 BN berhubungan positif dan 




0.505239 0.0026 0.05 Defisit Anggaran berhubungan 
positif dan berpengaruh signifikan 
terhadap ULN 
Inflasi -320.0294 0.3748 0.05 Inflasi berhubungan negatif dan 
berpengaruh tidak signifikan 
terhadap ULN 
        Sumber: World Bank(diolah) 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di bab sebelumnya dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel PDB berpengaruh positif dan berpengaruh secara tidak signifikan
terhadap utang luar negeri Indonesia pada taraf signifikansi sampai 10%
pada periode tahun 1994-2018. Hal ini dikarenakan pinjaman luar negeri
yang dilakukan oleh Negara Indonesia akan disalurkan untuk pembangunan
sarana infrastruktur pemerintah dan untuk menstabilkan kondisi
perekonomian di Indonesia. Penggunaan utang luar negeri yang dilakukan
secara besar-besaran hanya digunakan untuk melunasi pembayaran utang
yang sebelumnya, cicilan pokok bunga, dan sisanya baru untuk
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pembangunan infrastruktur, jadi apabila pdb meningkat maka hanya akan 
mengurangi permintaan akan pinjaman utang luar negeri untuk tahun 
berikutnya. 
2. Variabel belanja negara berpengaruh positif dan signifikan terhadap utang
luar negeri Indonesia pada taraf signifikansi 10%. Koefisien regresi
menunjukkan nilai positif tang berarti semakin besar belanja negara atau
pengeluaran pemerintah yang digunakan akan menyebabkan semakin
banyak pula pinjaman luar negeri yang akan dilakukan oleh pemerintah.
3. Variabel defisit anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap utang
luar negeri Indonesia pada taraf signifikansi 5% periode tahun 1994-2018.
Koefisien regresi menunjukkan nilai positif yang berarti semakin besar
defisit anggaran akan menyebabkan semakin besar pula utang luar negeri
Indonesia, karena pemerintah akan cenderung menambah jumlah utang luar
negeri untuk menutup defisit anggaran.
4. Variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap utang luar negeri




Pemerintah harus lebih berupaya lagi untuk mencari cara lain untuk membiayai 
pembangunan dan juga mencari cara untuk menutup defisit anggaran selain 
dengan melakukan pinjaman keluar negeri. Karena itu hanya akan 
memperbesar utang luar negeri. Pemerintah bisa mengambil cara lain misalnya 
dengan meningkatkan jumlah ekspor, meningkatkan investasi asing di dalam 
negeri dan sebagainya. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa defisit anggaran memilikiperan yang 
sangat besar terhadap perkembangan utang luar negeri Indonesia, diharapkan 
peneliti yang selanjutnya dapat meneliti lagi faktor apa saja yang bisa 
12 
mempengaruhi defisit anggaran dan faktor-faktor lain yang dapat digunakan 
untuk meneliti apa saja faktor yang dapat mempengaruhi utang luar negeri. 
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